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Abstrak

Karyawan merupakan aset penting bagi setiap instansi karena berperan dalam menjaga keberlangsungan, mendorong
perkembangan, serta meningkatkan daya saing. Kinerja karyawan yang optimal sangat berpengaruh terhadap produktivitas
instansi, sehingga diperlukan adanya evaluasi yang tepat melalui pemilihan karyawan terbaik secara periodik. Namun, proses
tersebut masih belum berjalan maksimal karena belum adanya metode penilaian yang terstruktur. Human Resource
Development (HRD) sering mengalami kesulitan akibat kecenderungan penilaian yang masih bersifat subjektif sehingga
berpotensi memicu kecemburuan antarpegawai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini membangun Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Kriteria yang
digunakan meliputi tanggung jawab, absensi, kepatuhan terhadap peraturan, kerja sama tim, dan semangat kerja. Pengujian
sistem dilakukan terhadap 12 data karyawan sebagai alternatif simulasi, di mana hasil perhitungan menunjukkan bahwa
sistem berbasis web ini mampu menghasilkan penilaian yang terstruktur dan presisi, dengan peringkat tertinggi dicapai oleh
alternatif yang memperoleh nilai preferensi sempurna sebesar 100.

Kata Kunci: Simple Additive Weighting (SAW); Sistem Pendukung Keputusan; Karyawan Terbaik; Berbasis Web.

Abstract

Employees are vital assets for any institution, playing a crucial role in maintaining sustainability, driving development, and
enhancing competitiveness. Optimal employee performance directly impacts organizational productivity, making periodic
evaluations for selecting the best employee a necessity. However, this process often runs suboptimally due to the absence
of a structured evaluation method. Human Resource Development (HRD) frequently faces difficulties caused by subjective
assessment tendencies, which can trigger friction among employees. To address these issues, this study develops a web-
based Decision Support System (DSS) using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The evaluation criteria include
responsibility, attendance, compliance with rules, teamwork, and work morale. The system testing was conducted using 12
employee records as simulated alternatives, where the calculation results demonstrated that this web-based system
successfully produces a structured and precise evaluation, with the top rank achieved by the alternative securing a perfect
preference score of 100.

Keyword: Simple Additive Weighting (SAW); Decision Support System; Best Employees; Web-Based.
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1. Pendahuluan

Karyawan merupakan salah satu aset paling penting bagi setiap organisasi atau instansi. Mereka
berperan sebagai ujung tombak dalam menjalankan berbagai aktivitas operasional, menjaga
keberlangsungan organisasi, serta mendorong tercapainya visi dan misi perusahaan. Keberhasilan
sebuah organisasi sangat bergantung pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya.
Dalam penelitian ini, karyawan tidak sekadar berperan sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai aset
strategis yang mampu memberikan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara efektif dan efisien.
Menurut Gab¢anova (2011), karyawan yang mampu terintegrasi secara baik dalam struktur organisasi
akan menjadi aset vital yang menjadi landasan utama keberhasilan strategis dan keunggulan kompetitif
perusahaan di tengah persaingan global yang semakin ketat. Pengelolaan sumber daya manusia yang
optimal membutuhkan sistem yang mampu menilai, mengelola, dan mengembangkan potensi
karyawan secara tepat dan berkelanjutan. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan tersebut adalah
sistem evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur pencapaian target, tingkat
kompetensi, serta kontribusi karyawan terhadap keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Melalui
evaluasi yang tepat, perusahaan dapat melakukan pengembangan kompetensi, pemberian insentif,
serta penentuan langkah strategis lainnya dalam rangka meningkatkan produktivitas dan daya saing.
Selain itu, evaluasi kinerja juga berfungsi sebagai alat untuk pengambilan keputusan terkait promosi,
pemberian penghargaan, maupun penetapan kebijakan sumber daya manusia. Dalam praktiknya,
sistem evaluasi karyawan yang efektif harus mampu memberikan gambaran yang objektif, adil, dan
akurat terhadap kinerja setiap individu. Oleh karena itu, skema kompensasi dan mekanisme penilaian
yang digunakan harus didukung oleh metode yang terstruktur dan transparan. Skema kompensasi
yang tepat terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja, kepuasan
karyawan, dan sckaligus mampu meningkatkan retensi atau keberlangsungan karyawan dalam
organisasi (Syah e# al., 2025). Karyawan yang merasa dihargai dan diakui atas kontribusinya akan
cenderung lebih loyal dan berkomitmen terhadap organisasi, schingga produktivitas pun akan
meningkat secara berkelanjutan.

Namun, dalam kenyataannya, proses penilaian kinerja karyawan seringkali menemui berbagai
kendala. Salah satunya adalah ketiadaan metode penilaian yang benar-benar terstruktur dan objektif.
Banyak perusahaan masih mengandalkan penilaian secara manual yang bersifat subjektif, di mana
penilai cenderung menggunakan pengamatan langsung dan penilaian berdasarkan persepsi pribadi.
Kondisi ini sangat rentan terhadap bias, baik yang berasal dari blind spot penilai maupun potensi
favoritisme yang tidak disadari. Akibatnya, hasil penilaian bisa menjadi tidak adil, tidak akurat, dan
bahkan memunculkan kecemburuan sosial di lingkungan kerja. Bias tersebut tidak hanya
mempengaruhi proses pengambilan keputusan terkait promosi dan penghargaan, tetapi juga dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan konflik internal yang merugikan organisasi secara keseluruhan
(Ramazanpour, 2023). Kendala tersebut mendorong perlunya penerapan sistem berbasis teknologi
dan komputasi yang mampu meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses penilaian. Berbagai studi
terdahulu menegaskan bahwa penggunaan sistem terkomputerisasi dalam penilaian kinetja karyawan
sangat penting untuk mengatasi kekurangan metode manual. Setiawan e a/. (2025) menyoroti bahwa
proses pemilihan karyawan terbaik tanpa metode yang terstruktur cenderung mengandalkan
pendekatan subjektif dan referensi pribadi, yang berpotensi menimbulkan ketidakselarasan
antarpegawai serta ketidaktransparanan dalam penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa sistem manual
tidak mampu menjamin keadilan dan keakuratan hasil evaluasi. Sejalan dengan temuan tersebut,
Astuti dan Fu’ad (2017) mengungkapkan bahwa pengolahan data karyawan secara manual di PT.
Patra Nur Alaska sangat rentan terhadap hasil yang tidak objektif dan memakan waktu yang cukup
lama. Oleh karena itu, mereka merekomendasikan penggunaan metode Simple Additive Weighting
(SAW) sebagai solusi efisiensi dan akurasi dalam proses penilaian. Penelitian lainnya oleh Witasari
dan Jumaryadi (2020), serta Damayanti dan Gafrun (2021), membuktikan bahwa penerapan aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode SAW mampu menghasilkan penilaian yang
lebih akurat dan objektif dalam proses seleksi karyawan terbaik atau teladan. Metode SAW sendiri
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telah terbukti secara empiris dan teoritis sebagai salah satu teknik yang efektif dalam pengambilan
keputusan berbasis kriteria kuantitatif yang terukur. Meskipun keandalan metode SAW sudah
terbukti, keberhasilannya sangat bergantung pada pemilihan dan pengintegrasian indikator-indikator
yang tepat. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan secara khusus berfokus pada aspek
semangat kerja dan kinerja pegawai, yang mencakup lima dimensi utama: tanggung jawab, absensi,
kepatuhan terhadap peraturan, kerja sama tim, dan semangat kerja (Julidi ez a/, 2026). Kelima
indikator ini dipilih karena dianggap mampu merepresentasikan perilaku positif dan produktivitas
karyawan secara holistik. Pengintegrasian indikator-indikator ini ke dalam algoritma SAW berbasis
kerangka waterfall dilakukan untuk memastikan sistem evaluasi yang presisi, transparan, dan mampu
meminimalisasi potensi bias subjektif dari penilai. Berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi
oleh HRD, yaitu subjektivitas dalam proses penilaian dan kesenjangan metodologis dari sistem
manual terdahulu, penelitian ini menawarkan inovasi berupa rancangan sistem terkomputerisasi yang
mampu mengotomatisasi proses perhitungan SAW secara real-time. Sistem ini dikembangkan dengan
menggabungkan secara spesifik lima indikator perilaku utama tersebut ke dalam algoritma, sehingga
mampu menghasilkan evaluasi yang objektif, cepat, dan akurat. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang
mengikuti paradigma pengembangan waterfall. Sistem ini dirancang untuk memproses evaluasi
kinerja secara terstruktur, mengurangi potensi bias subjektivitas, meningkatkan transparansi, dan
sekaligus meminimalisasi kecemburuan sosial di lingkungan kerja. Dengan adanya sistem berbasis
web ini, diharapkan proses penilaian karyawan dapat dilakukan secara lebih adil dan objektif, serta
mampu memberikan gambaran yang jelas dan transparan mengenai kandidat terbaik. Selain itu, sistem
ini juga diharapkan mampu mendukung pengambilan keputusan manajerial secara cepat dan akurat,
sehingga organisasi dapat lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan sumber daya manusia di
masa mendatang. Pengembangan sistem ini juga menjadi langkah awal dalam mengintegrasikan
teknologi informasi yang lebih canggih, seperti otomatisasi pengambilan data kehadiran melalui
sistem biometrik, guna meningkatkan efisiensi dan validitas proses penilaian secara keseluruhan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model waterfall yang
terdiri dari tahapan analisis, desain, pengkodean (coding), pengujian (festing), dan pemeliharaan
(maintenance) (Haniva et al, 2023). Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi langsung
terhadap permasalahan pemilihan karyawan terbaik yang ada pada Human Resonrce Development (HRD),
serta didukung oleh studi pustaka yang relevan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
Instrumen pengembangan sistem mencakup perangkat keras berprosesor AMD Ryzen 5 3500U
dengan RAM 8.00 GB bersistem operasi Windows 10 64-bit, serta perangkat lunak yang meliputi
XAMPP, Visual Studio Code, StarUML, Balsamiq Mockups 3, PHP, dan MySQL. Proses analitis
untuk pengambilan keputusan didasarkan pada metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode
SAW, yang sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot, beroperasi dengan mencari
penjumlahan dari rating kinerja pada setiap alternatif di semua atribut. Algoritma ini mewajibkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang tersedia (Sukaryati & Voutama, 2022). Sistem yang dibangun menggunakan lima
kriteria utama sebagai acuan penilaian karyawan, di mana seluruh kriteria tersebut diidentifikasi
sebagai atribut keuntungan (benefi). Rincian kriteria beserta bobot preferensinya dijabarkan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria dan Bobot Penilaian
Kode Kriteria Bobot Jenis
C1 Tanggung Jawab 20 Benefit
C2 Absensi 25 Benefit
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C3 Menaati Peraturan 15 Benefit
C4 Kertja Sama 15 Benefit
C5 Semangat Kerja 25 Benefit

Total Bobot 100

Setelah bobot kriteria ditentukan, tahap selanjutnya adalah membentuk matriks keputusan.
Mengingat fokus penelitian ini pada rancang bangun aplikasi dan validasi komputasi algoritma SAW,
data evaluasi yang digunakan berupa data simulasi yang mengacu pada standar umum penilaian kinerja
HRD. Pendekatan ini dipilih agar pengujian berjalan objektif tanpa terkendala kerahasiaan instansi.
Terdapat 12 alternatif (direpresentasikan sebagai Karyawan A hingga Karyawan L) yang dievaluasi
kinetjanya terhadap kelima kriteria (C1-C5). Penyusunan ke-12 data simulasi ini dirancang secatra
terstruktur (purposive) untuk menghasilkan variasi nilai yang proporsional guna memvalidasi fungsi
normalisasi dan akurasi perangkingan sistem. Data awal penilaian dari setiap alternatif disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Keputusan Alternatif

Nama Alternatif C1 C2
Karyawan A
Karyawan B
Karyawan C
Karyawan D
Karyawan B

@
(O8]
O
N~
O
Ul

Karyawan I
Karyawan G
Karyawan H
Karyawan |

Karyawan ]|

Karyawan K
Karyawan L

S:gcoo\lc\m-pwmwg
(SN I NG RSV ESVY NG RSV RSSO I O (NN NS
(SY IS NN ESHI 1G] RSV KSVY NG KOV [N V) N
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Langkah matematis berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks keputusan. Persamaan yang
digunakan untuk normalisasi rating kinerja dirumuskan berdasarkan dua kondisi kriteria (benefit atan
cost) sebagai berikut:

Xij Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
I
i %Xu Jika j adalah atribut biaya (cost)
13}

Mengingat seluruh kriteria pada sistem ini (C1 hingga C5) diklasifikasikan sebagai atribut benefiz,
maka proses normalisasi pada penelitian ini secara eksklusif menggunakan teknik Iinear Max
Normalization (Kungkung & Tatuhey, 2026). Formula ini dijalankan dengan membagi nilai matriks
keputusan awal (X;;) dengan nilai maksimal dari masing-masing kolom kriteria (max X;;). Hasil dari
penjabaran perhitungan komputasi tersebut kemudian direpresentasikan ke dalam bentuk matriks
ternormalisasi pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks Ternormalisasi

No Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1 Karyawan A 0.75 1 0.5 0.75 0.5
Karyawan B 1 0.75 0.5 0.75 0.75
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3 Karyawan C 0.5 1 0.5 0.75 0.75
4 Karyawan D 0.75 0.75 0.5 0.75 0.75
5 Karyawan B 0.75 1 0.75 0.75 0.75
6 Karyawan F 0.75 0.75 0.75 0.75 1

7 Karyawan G 1 0.75 0.75 0.5 0.75
8 Karyawan H 0.75 0.5 1 0.75 0.75
9 Karyawan | 0.75 0.75 1 0.25 0.75
10 Karyawan | 1 1 1 1 1

11 Karyawan K 1 0.75 1 0.75 1

12 Karyawan L 0.75 0.5 0.75 1 0.75

Tahap krusial terakhir adalah menghitung nilai preferensi (V;) melalui perkalian matriks ternormalisasi
dengan bobot kriteria. Persamaan yang digunakan adalah:

Vi =27 Wiy

Penjabaran perhitungan perkalian bobot dengan matriks ternormalisasi untuk menghasilkan nilai
akhir preferensi (V;) dati setiap alternatif ditampilkan secara komprehensif pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Nilai Preferensi

No Nama Alternatif Perhitungan Nilai V;
1 Karyawan A (20x0.75) + 25x 1) + (15x 0.5) + (15x 0.75) + (25 x 0.5) 71.25
Karyawan B 20x 1) + (25x0.75) + (15x 0.5) + (15x 0.75) + (25 x 76.25

0.75)

3 Karyawan C (20x 0.5) + (25x 1) + (15x 0.5) + (15x 0.75) + (25 x 0.75) 72.5

4 Karyawan D (20 x 0.75) + (25 x 0.75) + (15 x 0.5) + (15 x 0.75) + (25 x 71.25
0.75)

5 Karyawan E (20x 0.75) + 25x 1) + (15x 0.75) + (15x 0.75) + (25 x 81.25
0.75)

6 Karyawan F (20 x 0.75) + (25 x 0.75) + (15 x 0.75) + (15 x 0.75) + (25 x 81.25
1)

7 Karyawan G 20x 1) + 25x0.75) + (15x 0.75) + (15x 0.5) + 25 x 76.25
0.75)

8 Karyawan H (20x0.75) + (25 0.5) + (15x 1) + (15x 0.75) + (25 x 72.5
0.75)

9 Karyawan I (20 x 0.75) + (25x 0.75) + (15 x 1) + (15x 0.25) + (25 x 71.25
0.75)

10 Karyawan J 0x D+ 25x D)+ (15x )+ (15x 1) + (25x 1) 100

11 Karyawan K 20x 1) + (25x0.75) + (15x 1) + (15x 0.75) + 25x 1) 90

12 Katyawan L (20x 0.75) + (25x 0.5) + (15x 0.75) + (15x 1) + (25 x 72.5

0.75)

Semakin tinggi nilai perangkingannya (V;), maka alternatif tersebut dinyatakan sebagai kandidat
yang paling layak dan terbaik dalam pengambilan keputusan. Hasil akumulasi akhir yang telah
diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Akhir Perangkingan

No

Nama Alternatif Nilai

Rank

1 Karyawan ]

100
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2 Karyawan K 90 2
3 Karyawan E 81.25 3
4 Karyawan F 81.25 4
5 Karyawan B 76.25 5
6 Karyawan G 76.25 6
7 Karyawan C 72.5 7
8 Karyawan H 72.5 8
9 Karyawan L 72.5 9
10 Karyawan A 71.25 10
11 Karyawan D 71.25 11
12 Karyawan | 71.5 12

Seluruh perhitungan matematis di atas kemudian direplikasi dan diotomatisasi ke dalam sistem
aplikasi berbasis website yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL (Marhaeni e al., 2026).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1Hasil

Implementasi sistem ini bertujuan untuk mentransformasikan perhitungan Simple Additive
Weighting (SAW) manual yang rentan terhadap bias manusia menjadi sebuah proses komputasi yang
terotomatisasi, transparan, dan objektif. Pemaparan hasil dibagi menjadi dua penjabaran utama, yakni
perancangan fungsionalitas sistem melalui pemodelan Unified Modeling Langnage (UML) dan
implementasi antarmuka (user interface) dari perangkat lunak berbasis web yang telah dikembangkan.

3.1.1  Perancangan Fungsionalitas Sistem

Struktur fungsional dan batasan interaksi pengguna di dalam sistem divisualisasikan melalui Use
Case Diagram (Kurniawan, 2018). Model ini mendefinisikan otoritas dari dua entitas pengguna utama,
yakni pihak Human Resource Development (HRD) dan karyawan. Sebagai pemegang kendali administratif,
HRD memiliki otorisasi penuh untuk mengelola master data (kriteria, sub-kriteria, dan alternatif),
menginput nilai evaluasi kinerja, mengeksekusi algoritma perhitungan SAW, hingga mencetak laporan
hasil akhir. Sebaliknya, hak akses karyawan dibatasi secara ketat pada pembaruan data profil akun
pribadi dan peninjauan hasil akhir perangkingan. Diferensiasi hak akses ini diimplementasikan guna
menjamin integritas data, keamanan informasi, serta mencegah manipulasi penilaian sebelum hasil
resmi dipublikasikan oleh pihak manajemen.

data sub kriteria

%—J data penilaian
oA

= data -
b, K / Karyawan

data profil

Gambar 1. Use Case Diagram
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3.1.2 Implementasi Antarmuka dan Fungsionalitas Aplikasi

Tahap implementasi merealisasikan rancangan konseptual ke dalam bentuk antarmuka visual
interaktif yang terhubung secara dinamis dengan basis data MySQL. Pasca-otentikasi kredensial pada
halaman login, pengguna dengan otoritas HRD akan diarahkan secara otomatis menuju halaman
Dashboard. Antarmuka ini dirancang sebagai pusat kendali (control center) yang menyajikan navigasi
komprehensif menuju seluruh modul operasional sistem. Pendekatan desain antarmuka yang intuitif
pada halaman ini bertujuan untuk memfasilitasi HRD dalam mengelola dan memonitor seluruh
tahapan evaluasi karyawan secara terpusat.

4 Dashboard

Selamat datang ADMIN! Anda bisa kan sistem dengan g tertentu melalui pilihan menu di bawah. X

Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Alternatif

Data Penilaian Data Perhitungan Data Hasil Akhir

Gambar 2. Implementasi Halaman Dashboard HRD

Modul komputasi utama dalam aplikasi ini direpresentasikan pada halaman Data Perhitungan,
yang berfungsi sebagai inti pemrosesan algoritma SAW. Pada antarmuka ini, sistem secara otomatis
mengekstraksi data penilaian yang telah diinputkan oleh HRD untuk menyusun matriks keputusan
awal. Sistem kemudian mengeksekusi normalisasi matriks secara real-fime dan mengalikannya dengan
bobot preferensi masing-masing kriteria sesuai dengan formulasi matematis yang telah ditetapkan
pada tahap metodologi. Digitalisasi proses komputasi ini terbukti mampu mengeliminasi potensi
human error sekaligus mengakselerasi proses pengolahan data evaluasi dalam skala besar.

Data Sub Kriteria Pilih Metode = Perhitungan Metode SAW B Q Hitung

Data Alternatif

@ Data Penilaian B8 Matrix Keputusan (X)

B Data Perhitungan

Nama Alternatif [Wice c2 c3 ca s

Data Hasil Akhir 1  Ratnaluwita 3 4 2 3 2

2 Rindi Irmawati 4 3 2 3 3
Data User ~

3 Rini Oktavia Ningrum 2 4 2 3 3
Data Profile 4 NurMelawati 3 3 2 3 3

5 Siti Oliah 3 4 3 = 3

6 Sunirah | 3 3 3 4

7 Umi Kulsum 4 3 3 2 3

8 Adi Candra 3 2 4

w
w

=

o7

Inealinct SKOV_CAW._TADCIC Danilain

Gambar 3. 1mp;lementasi Halaman Eksckusi Perﬁitungah SAW
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Keluaran dari proses komputasi tersebut divisualisasikan secara definitif pada halaman Data Hasil
Akhir. Antarmuka ini mengonversi nilai preferensi (V;) menjadi bentuk pemeringkatan (ranking) yang
diurutkan secara descending, yakni dari nilai tertinggi hingga terendah. Berdasarkan hasil eksekusi sistem
terhadap data uji simulasi, sistem secara real-time menampilkan hasil perangkingan pada antarmuka
aplikasi, di mana posisi peringkat pertama diraih oleh alternatif dengan nilai komputasi absolut 100,
diikuti oleh peringkat kedua dengan nilai 90, dan peringkat ketiga dengan nilai 81,25. Halaman ini
juga diintegrasikan dengan fitur pencetakan dokumen untuk mengakomodasi kebutuhan pelaporan
formal serta dokumentasi arsip instansi guna mendukung legitimasi pengambilan keputusan
operasional.

I8 Data Hasil Akhir

BB Hasil Akhir Perankingan SAW BB Hasil Akhir Perankingan TOPSIS

Data Kriteria

st Suaianesta Alternatif Nilai Rank Alternatif Nitai Rank

Data Alternatif

Gambar 4. Implementasi Halaman Data Hasil Akhir Perangkingan

Sebagai catatan penjelas, nama-nama individu yang tampil pada antarmuka visual aplikasi (Gambar
4, seperti Anggita dan kandidat lainnya) merupakan data sampel tampilan antarmuka (sample display
data) pada tahap pengujian perangkat lunak. Guna menjaga konsistensi penyajian data simulasi
(synthetic data) serta kerahasiaan informasi dalam naskah ilmiah ini, seluruh nama sampel tersebut
dianonimkan secara sistematis menjadi Karyawan A hingga Karyawan L, di mana figur Anggita pada
antarmuka sistem secara langsung merepresentasikan Karyawan | sebagai alternatif peraih nilai
preferensi tertinggi (V; = 100)

3.1.3 Pengujian Sistem

Untuk memastikan fungsionalitas aplikasi berjalan sesuai dengan rancangan waterfall, dilakukan
pengujian perangkat lunak menggunakan pendekatan Black-Box Testing. Pengujian ini difokuskan pada
validasi kesesuaian antara masukan (impuf) data evaluasi dan keluaran (ouspu?) hasil perhitungan
komputasi pada fitur-fitur utama yang diakses oleh pengguna (Wintana ez a/., 2022). Rincian skenario
dan hasil pengujian fungsional sistem disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Black-Box Testing

No Modul / Skenatio Uiji Hasil yang Diharapkan Status

1 Memasukkan  username  dan  Sistem memvalidasi kredensial pengguna dan Valid
password yang valid. mengarahkan ke halaman Dashboard utama.

5 Menambahkan, mengedit, dan Sistem berhasil memanipulasi pembaruan data Valid
menghapus kriteria (C1-C5). kriteria ke dalam basis data MySQL. :
Menginput skor evaluasi untuk Sistem merekam dan menampilkan matriks .

3 . . . . Valid
12 alternatif karyawan simulasi.  keputusan awal sesuai /zpuf pengguna.
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Menekan tombol "Hitung" pada Sistem secara realtime melakukan normalisasi

4 menu Data Perhitungan. matriks dan mengalikannya dengan bobot (7). Valid
Menampilkan  halaman  hasil Sistem berhasil mengurutkan data dengan .
5 . . menempatkan Karyawan ] (skor 100) pada Valid
pemeringkatan (descending). .
peringkat pertama.
6 Mengeksekusi fitur cetak  Sistem merender tampilan hasil akhir ke dalam Valid
dokumen hasil akhir. format dokumen laporan (print-ready).

Hasil validasi pada Tabel 6 mengonfirmasi bahwa tidak terdapat galat (eror) fungsional pada
sistem. Hasil perhitungan algoritma di dalam aplikasi web telah berkesesuaian sepenuhnya dengan
perhitungan simulasi manual pada Tabel 4, membuktikan bahwa aplikasi SPK beroperasi secara
presisi. Adapun pengujian kemudahan penggunaan (usability testing) tidak diikutsertakan dalam
cakupan penelitian ini karena fokus utama studi dititikberatkan pada pembuktian presisi algoritma
SAW serta validasi fungsionalitas sistem (black-box). Evaluasi u#sability yang melibatkan end-user dalam
skala luas diproyeksikan sebagai bagian dari pengembangan sistem di masa mendatang pasca-
implementasi penuh di lingkungan operasional.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa integrasi metode Simple Additive
Weighting (SAW) ke dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web berhasil mengonversi
penilaian manual HRD menjadi komputasi kuantitatif yang terukur. Hal ini secara langsung menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian, yakni memfasilitasi instansi dengan instrumen evaluasi yang
akurat, transparan, dan mampu meminimalisasi potensi kecemburuan sosial akibat subjektivitas di
lingkungan kerja. Kinerja sistem ini sejalan dengan kerangka teoretis dan temuan empiris pada
penelitian terdahulu. Keberhasilan komputasi dalam menghasilkan peringkat yang presisi—dengan
Karyawan ] sebagai alternatif terbaik (nilai absolut 100) mengonfirmasi rumusan Astuti dan Fu'ad
(2017) bahwa metode SAW efektif memangkas waktu pemrosesan data sekaligus menekan bias
personal. Lebih lanjut, transparansi antarmuka sistem memperkuat argumen Witasari dan Jumaryadi
(2020) bahwa SPK terkomputerisasi sangat krusial untuk menunjang legitimasi manajerial dalam
pemberian penghargaan (reward) kepada karyawan. Secara mekanisme, efektivitas sistem ini ditopang
oleh operasionalisasi normalisasi matriks dan pembobotan kriteria yang terstruktur (Dewi e al., 2023).
Penetapan seluruh kriteria ke dalam atribut keuntungan (benefii) tanggung jawab, absensi, kepatuhan,
kerja sama, dan semangat kerja mengarahkan HRD untuk mengevaluasi karyawan murni berdasarkan
metrik kinerja positif yang holistik. Kekuatan utama dari pendekatan ini terletak pada kesederhanaan
algoritma yang berimplikasi pada kecepatan eksekusi program. Namun demikian, refleksi kritis
terthadap model menunjukkan adanya keterbatasan; penentuan bobot awal preferensi kriteria masih
bergantung pada justifikasi sepihak dari instansi, sehingga tingkat validitas bobot prakomputasi sangat
memengaruhi objektivitas hasil akhir. Implikasi yang lebih luas dari implementasi SPK ini melampaui
batasan efisiensi administratif semata. Secara organisasional, penerapan sistem evaluasi yang
transparan berpotensi besar meningkatkan motivasi intrinsik dan budaya kompetisi sehat
antarpegawai. Guna menutupi keterbatasan metodologis yang ada, penelitian di masa depan
direkomendasikan untuk mengeksplorasi pengintegrasian metode pembobotan analitik yang lebih
kaku, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) (Dahlan e a/., 2023). Selain itu, pengembangan sistem
agar mampu mengekstraksi data secara otomatis seperti menarik data kehadiran langsung dari mesin
absensi biometrik sangat dianjurkan untuk mereduksi intervensi zzput manual yang berpotensi
memunculkan anomali data.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis
website menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) terbukti efektif dalam mengoptimalkan
proses evaluasi pemilihan karyawan terbaik. Digitalisasi evaluasi ini berhasil mentransformasikan
proses penilaian Human Resource Development (HRD) yang sebelumnya bertumpu pada pengamatan
manual menjadi sebuah proses komputasi kuantitatif yang terstruktur, presisi, dan transparan. Melalui
pengintegrasian lima kriteria perilaku utama tanggung jawab, absensi, kepatuhan terhadap peraturan,
kerja sama tim, dan semangat kerja sistem ini mampu mengeksekusi perhitungan terbobot pada 12
data alternatif simulasi secara akurat, di mana peringkat tertinggi diraih oleh Karyawan ] dengan nilai
preferensi sempurna sebesar 100. Meskipun sistem yang dibangun terbukti valid secara fungsional
melalui pengujian black-box, penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan data simulasi
(synthetic data) serta mekanisme penentuan bobot kriteria yang masih bersifat statis dari pengambil
keputusan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi integrasi metode
pembobotan analitik seperti Analytic Hierarchy Process (AHP) guna mengkalibrasi bobot antar-kriteria
secara lebih dinamis. Selain itu, pengujian wsability yang melibatkan end-user dalam skala luas serta
pengembangan fitur ekstraksi data otomatis seperti menghubungkan sistem langsung dengan mesin
absensi biometrik sangat direkomendasikan untuk mereduksi intervensi /zput manual dan semakin
meningkatkan validitas keputusan di masa depan.
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